
                                                  BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tuhan terus memilih dan menambah umat Allah dari saat ke saat. Untuk 

memelihara dan menggembalakan umat, Kristus Tuhan telah mengadakan berbagai 

jabatan dalam Gereja yang diarahkan kepada kepentingan seluruh tubuh. Para Uskup, 

Imam, Diakon, adalah para pejabat yang diangkat oleh Tuhan sendiri, dan diberi kuasa 

suci untuk melayani seluruh saudara-saudarinya  supaya melalui mereka umat Allah 

benar-benar  menikmati martabat Kristen, mengejar secara bebas dan teratur tujuan 

yang sama yakni keselamatan. 

Konsili suci menegaskan bahwa Yesus Kristus, Sang Gembala Agung Abadi, 

telah mendirikan Gereja Kudus dengan mengutus para Rasul sama seperti Ia sendiri 

diutus oleh Bapa (Yoh 20:21). Demikian pula, Yesus dengan inisiatif ilahi-Nya, 

memanggil dan memilih orang-orang  khusus yang dikehendaki-Nya untuk menjadi 

pemimpin bagi kawanan domba-Nya, “Sesudah memanjatkan doa kepada Bapa-Nya, 

Tuhan Yesus memanggil kepada-Nya orang-orang yang dikendaki-Nya sendiri dan 

menetapkan kedua belas orang (yang disebut Rasul) untuk ada bersama Dia dan dikirim 

untuk mewartakah Kerajaan Allah” (Mat 10:1-42; Mrk 3:13-19). Mereka ini dikirim 

mula-mula kepada putera-puteri Israel, lalu kepada semua bangsa (Rom 1:16) agar 

dengan kekuasaan-Nya mereka menjadikan  “Semua bangsa murid-murid-Nya” (Mat 

28:16-20; Mrk 16:15). Mereka menjadi pewarta sekaligus memimpin dan 

menguduskan Gereja.  



Tugas ini, tidak hanya terbatas pada para Rasul namun diturunkan secara 

kontinue  sebagai satu wasiat bagi Gereja yaitu kepada para pengganti-Nya yaitu para 

Uskup. Lewat Uskup, yang memiliki kepenuhan imamat, ia membagi fungsi 

imamatnya kepada para imam melalui Sakramen Tahbisan untuk membantunya dalam 

menjalankan tugas kegembalaan bagi kawanan domba Allah, menjadi guru dalam 

mengajar dan imam dalam memimpin sakramen-sakramen suci khususnya ekaristi.  

Untuk itu, dalam menjalankan fungsi keimaman/gembala, para imam harus 

meman-dang para kawanan umat beriman sebagai putera-putera dan sahabat seperti 

Kristus yang menamakan mereka bukan sebagai hamba melainkan sebagai sahabat. 

Dengan demikian, berdasarkan tahbisan suci yang diterimanya, baik imam diosesan 

ataupun imam biarawan dipanggil gembala untuk mengabdi Gereja sebagai pelayan,  

sambil menampilkan cara hidup yang baik, benar, dan adil sebagai gembala dan guru 

sehingga dengan itu para umat beriman sungguh melihat Kristus sendiri yang hadir. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Santu Petrus “gembalakan kawanan umat Allah dengan 

kerelaan dan bukan dengan paksaan”. 

Untuk itu sebelum menjadi imam para calon imam dipersiapkan dengan sebaik 

mungkin melalui pola pembinaan yang sudah diselenggarakan oleh lembaga gerejawi 

yakni lewat pendidikan yang meliputi Seminari Menengah, Tahun Orientasi Rohani 

(TOR), dan Seminari Tinggi. Dalam lembaga pendidikan seorang calon imam dibina 

dan dibentuk dengan tujuan agar calon imam mendapatkan pendidikan secara memadai 

sebelum diutus dalam medan pastoral. Pendidikan meliputi aspek-aspek seperti: aspek 

intelektual, aspek rohani, aspek omosional, aspek moral. 



Calon imam merupakan mereka yang secara khusus dipanggil Allah untuk 

kelak mengemban tugas sebagai seorang pelayan Tuhan (imam). Masa formasi calon 

imam merupakan tuntutan mutlak untuk mempersiapkan pribadi-pribadi matang yang 

kelak akan mengabdikan dirinya untuk karya pelayanan Allah. maka para calon harus 

memiliki konsep diri yang benar dan tepat, agar mereka sungguh menjadi imam yang 

matang. Konsep diri merupakan suatu pemahaman, suatu abstraksi, atau suatu 

pandangan tentang diri sendiri. Presepsi pribadi terhadap diri sendiri yang lahir  dari 

pengalaman seorang calon imam ini sangat penting. 

Konsep diri seorang calon imam membentuk suatu bangunan dasar 

kepribadian. Dengan konsep diri yang benar, seorang calon imam dapat memberi 

pandangan yang positif terhadap setiap pengalamannya dan membantunya dalam 

beradaptasi dengan lingkungan, membuatnya mampu mengatasi setiap masalah yang 

ia hadapi secara bijaksana, serta hadir sebagai pribadi yang selalu memiliki rasa hormat 

dan empati terhadap sesamanya (calon imam yang lain). 

Pada era globalisasi  ini para calon imam  berada dan diperhadapkan pada 

berbagai macam tantangan atau masalah-masalah yang ditandai dengan perkembangan 

berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. Budaya globalisasi dengan berbagai nilainya 

sangat mempengaruhi nilai-nilai kehidupan manusia pada umumnya dan calon-calon 

imam khususnya. Maka hal yang paling penting dan utama bagi seorang calon imam 

adalah sikap atau pemahaman akan konsep diri menuju kedewasaan manusiawi, yang 

meliputi masalah perasaan, ketakutan, kemarahan, kematangan afeksi atau kematangan 

psikologis. Problem ini di satu sisi dapat menguntungkan pribadi para calon imam, 

namun di sisi lain juga justru merusak panggilan itu sendiri.  



Oleh karena itu kematangan konsep diri sangat penting bagi seorang calon 

imam. Dengan pemahaman yang mendalam akan kepribadiannya, seorang calon imam 

dapat menyadari eksistensi manusiawinya dan panggilannya. Kedewasaan konsep diri 

lalu menjadi suatu prasarat yang sangat fundamental bagi para calon imam seperti yang 

diharapkan oleh Gereja itu sendiri. Kematangan dan kedewasan konsep diri membuat 

para calon imam berkomitmen terhadap makna panggilannya. Oleh karena itu, 

sangatlah diharapkan setiap pribadi calon imam memiliki keyakinan dan rasa percaya 

diri dalam menghadapi aneka tantangan dalam hidupnya sebagai calon dan imam 

kelak. 

5.2 Usul-Saran 

 Kedewasaan dan kematangan konsep diri sangat penting bagi para calon imam 

di zaman sekarang ini. Untuk itu  penulis ingin mengusulkan atau menganjurkan 

beberapa hal berikut ini: Pertama, peneliti mengharapkan agar tema ini dikembangkan 

lehig jauh lagi oleh peneliti berikut. Alasan utamanya adalah bahwa pembinaan aspek 

manusiawi seorang calon imam sangatlah penting dalam proses persiapan menjadi 

seorang imam. Kedua, Hendaknya para calon imam memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang memadai mengenai  siapa jati dirinya  yang otentik dalam 

menanggapi panggilan Tuhan.  Ketiga, hendaknya para calon imam diarahkan dan 

dibimbing untuk kelak menjadi imam yang betul memiliki rasa kemanusiaan dalam 

tugas kegembalaannya; tidak bekerja dengan mengandalkan kepandaian/ratio dan 

mengabaikan aspek kemanusiaan.  
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